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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian uji aktivitas antibakteri fraksi n-heksan, etil 

asetat dan fraksi air dari ekstrak etanolik umbi bawang putih lanang (Allium 

schoenoprasum L.) terhadap bakteri Salmonella typhi ATCC 13311 dapat 

disimpulkan bahwa : 

Pertama, ekstrak etanolik, fraksi air, fraksi etil asetat, dan fraksi n-heksana 

dapat membunuh Salmonella typhi ATCC 13311. 

Kedua, Konsentrasi Bunuh Minimum (KBM) aktivitas antibakteri ekstrak 

etanolik, fraksi n-heksana, fraksi air, dan fraksi etil asetat berturut-turut 25%, 

25%, 12,5%, 6,25%. Konsentrasi hambat Minimum (KHM) dari antibakteri 

ekstrak etanolik, fraksi n-heksana, fraksi air, dan fraksi etil asetat tidak dapat 

terlihat. 

Ketiga, fraksi etil asetat mempunyai aktivitas antibakteri paling efektif 

terhadap Salmonella typhi ATCC 13311. 

 

B. Saran 

Pertama, perlu dilakukan uji aktivitas antibakteri ekstrak etanolik, fraksi 

air, fraksi etil asetat, dan fraksi n-heksan umbi bawang putih lanang (Allium 

schoenoprasum L.) dengan metode penyarian dan pelarut yang lain untuk 

mengetahui metode yang lebih efektif. 
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Kedua, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang kandungan kimia 

fraksi air, fraksi etil asetat dan fraksi n-heksana dari ekstrak etanolik umbi bawang 

putih lanang (Allium schoenoprasum L.) yang bersifat antibakteri.  
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Lampiran 1. Surat keterangan identifikasitanaman bawang putih lanang  
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Lampiran 2.  Gambar umbi bawang putih lanang (Allium schoenoprasum L.) dan 

serbuk bawang putih lanang (Allium schoenoprasum L.) 
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Lampiran 3. Gambar alat penetapan kadar air (Sterling Bidwell) dan alat maserasi 
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Lampiran 4.  Gambar Fraksinasi umbi bawang putih lanang lanang (Allium 

schoenoprasum L.) 
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Lampiran 5. Gambar alat oven dan inkubator 
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Lampiran 6.Pembuatan suspensi bakteri uji dalam media BHI 
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Lampiran 7.  Gambar hasil identifikasi bakteri Salmoella typhiATCC 

13311secara biokimia  dan gambar bakteri salmonella typhi  secara 

goresan dalam medium bismuth sulfit agar (BSA)  
 

 

 
SIM         LIA     KIA   CITRAT 

 

 

 

 
 

Salmoella typhi ATCC 13311 
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Lampiran 8. Gambar uji antibakteri ekstrak etanolik dan hasil inokulasiumbi 

bawang putih lanang (Allium schoenoprasum L.)%terhadapbakteri 

Salmoella typhiATCC 13311  
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Lampiran 9.  Gambar uji antibakteri dan hasil inokulasi fraksi air umbi bawang 

putih lanang (Allium schoenoprasum L.) dengan konsentrasi 50%- 

0,05%terhadap bakteri Salmoella typhiATCC 13311 
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Lampiran 10.  Gambar uji antibakteri dan hasil inokulasi  fraksi etil asetat serbuk 

umbi bawang putih lanang(Allium schoenoprasum L.) dengan 

konsentrasiterhadap bakteri Salmoella typhiATCC 13311 
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Lampiran 11.  Gambar uji antibakteri dan hasil inokulasi fraksi n-heksan serbuk 

umbi bawang putih lanang(Allium schoenoprasum L.) dengan 

konsentrasi 50%-0,05%terhadap bakteri Salmoella typhiATCC 

13311 
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Lampiran 12. Gambar hasil identifikasi senyawa 

 

                    Flavonoid                                                        Saponin 

 

 

                                                Minyak atsiri 
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Lampiran 13.  Hasil identifikasi alisin dari ekstrak etanolik sebelum dan sesudah 

dipekatkan secara Kromatografi Lapis Tipis (KLT)Perhitungan Rf 

  

sebelum          Sesudah                                                   sebelum        sesudah 

 

 

 

Rf = 
elusijarak 

 totolanawal daribercak jarak 

 

Bercak 1 (ekstrak maserasi sebelum dipekatkan): 

 

UV 254 Rf  = 
5

3
 = 0,6 

Bercak 2 (ekstrak maserasi sesudah dipekatkan) : 

UV 254 Rf  = 
5

5,3
 = 0,7 
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Lampiran 14. Hasil prosentase bobot kering terhadap bobot basah 

 
No Bobot basah (g) Bobot kering (g) Prosentase % (b/b) 

1 1000 270 27 

2 1000 268 26,8 

3 1000 240 24 

Prosentase rata-rata = 25,93 

 

Perhitungan prosentase bobot kering terhadap bobot basah sebagai berikut 

% bobot kering = x100%
(g)basah Bobot 

(g) keringBobot 
 

% bobot kering 1 = x100%
1000

270
= 27%  

% bobot kering 2 = 26,8%x100%
1000

268
  

% bobot kering 3 = 24% x100%
1000

240
  

Hasil perhitungan prosentase bobot kering terhadap bobot basah umbi 

bawang putih lanang (Allium schoenoprasum L.) di atas terdapat data yang 

menyimpang yaitu 27%b/b. Data tersebut dianalisis menggunakan perhitungan 

Standar Deviasi (SD) sebagai berikut : 

Rumus SD = 
1

2)(



 

n

xx
 

Keterangan  
x = prosentase bobot kering 

n = banyaknya perlakuan 

d = deviasi atau simpangan 

SD = Standar Deviasi 

Kriteria penolakan Standar Deviasi adalah xx  > 2 SD dimana x adalah data 

yang dicurigai. 
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No % Rendemen (x) x  d= xx   d
2 

1 27  1,6 2,56 

2 26,8 25,4 1,4 1,96 

3 24  1,4 1,96 

     2,16 

 

SD = 
13

16,2


 

SD = 08,1  

SD = 1,039 

2SD= 2,078 

Rata-rata =
        

 
= 25,4 

Data ditolak apabila xx > 2 SD dimana yang dicurigai, 

|27 – 25,4|< 2,078  

1,6 < 2,078 (2SD)  maka data diterima. 

Prosentase rata-rata rendemen bobot kering terhadap bobot basah adalah : 25,4% 
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Lampiran 15.  Hasil penetapan kadar air ekstrak umbi umbi bawang putih 

lanang(Allium schoenoprasum L.) 

 

No. Berat ekstrak awal (g) Berat ekstrak akhir (g) Kadar air (% 
b
/b) 

1 2 1,7 1,4 

2 2 1,8 1 

3 2 1,8 1 

                                                                  Rata –rata =1,13 

 

Persentase rata- rata susut pengeringan : 

=
         

 
 = 

         

 
 =
   

 
 = 1,13 

 

Jadi persentase rata –rata susut kering dengan alat Moisture balanceadalah 1,13%. 

No . % Rendemen (x) x  d= xx   d
2 

1. 1,4  0,4 1,6 

2. 1 1 0 0 

3. 1  0 0 
 1,6 

 

Dari data tersebut dapat dilihat ada 1 data (1,4) yang perlu dicurigai. Analisis 

menggunakan rumus . 

Rumus SD = 
1

2)(



 

n

xx
 

SD = 
13

6,1


 

SD = 8,0  

SD = 0,89 

2SD= 1,78 

Rata-rata =
    

 
= 1 

Data ditolak apabila xx > 2 SD dimana yang dicurigai, 

|1,4 – 1|< 1,78 

0,4<1,78 (2SD)  maka data diterima. 

 Jadi prosentase rata-rata kadar air serbuk umbi bawang putih lanang adalah : 1% 
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Lampiran 16.  Hasil penetapan kadar air serbuk umbi bawang putih 

lanang(Allium schoenoprasum L.) 

 
No Berat sampel + 

wadah (g) 

Berat wadah 

+ sisa (g) 

Berat sampel 

(g) 

Volume air Kadar air % 

(
v
/b) 

1 20 1,02 18,98 1,2 6,32 

2 20 0,65 19,35 1,3 6,71 

3 20 0,94 19,06 1,2 6,29 

                                                                                                  Prosentase rata-rata = 6,44 

 

 

Perhitungan : 

1. Penimbangan I 

Berat serbuk = 18,98g 

Volume pada skala = 1,2 ml 

 

Kadar air = 100%x 
bahanBerat 

 terbacaVolume
 

= 100%x 
g 18,98

ml 1,2
= 6,32%(

v
/b) 

2. Penimbangan II 

Berat serbuk = 19,35g 

Volume pada skala = 1,3ml 

 

Kadar air = 100% x 
bahanBerat 

 terbacaVolume
 

= x100%
19,35g

1,3ml
= 6,71% (

v
/b)  

3. Penimbangan III 

Berat serbuk = 19,06 gram 

Volume pada skala = 1,2 

 

Kadar air = x100%
bahanBerat 

 terbacaVolume
 

= x100%
g 19,06

ml 1,2
= 6,29% v/b  
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Hasil perhitungan prosentase kadar air bawang putih lanang (Allium 

schoenoprasum L.) di atas terdapat data yang menyimpang yaitu 6,71%v/b. Data 

tersebut dianalisis menggunakan perhitungan Standar Deviasi (SD) sebagai 

berikut  

Rumus SD = 
1

2)(



 

n

xx
 

Keterangan : 

x = prosentase kadar air 

n = banyaknya perlakuan 

d = deviasi atau simpangan 

SD = Standar Deviasi 

Kriteria penolakan Standar Deviasi adalah xx  > 2 SD dimana x adalah data 

yang dicurigai. 
No % Rendemen (x) x  d= xx   d

2 

1 6,3  0,02 0,0004 

2 6,71 6,30 0,41 0,1681 

3 6,29  0,01 0,0001 

     0,1686 

 

SD = 
13

1686,0


 

SD = 0843,0  

SD = 0,2903 

2SD= 2,078 

Rata-rata =
          

 
= 6,30 

Data ditolak apabila xx > 2 SD dimana yang dicurigai, 

|6,71– 6,30|< 0,5806 

0,41<0,5806 (2SD)  maka data diterima. 

Prosentase rata-rata kadar air serbuk umbi bawang putih lanang adalah : 6,30% 
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Lampiran 17.  Hasil perhitungan rendemen ekstrak etanolik umbi bawang putih 

lanang(Allium schoenoprasum L.) 

 

 
Bahan sampel Bobot ekstrak (gram) Rendemen ekstrak (% b/v) 

800 400 50 

 

Rendemen ekstrak etanol = x100%
sampelBahan 

ekstrakBobot 
 

= x100%
g 800

g 400
= 50% 
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Lampiran 18.  Perhitungan rendemen fraksi n-heksana dari ekstrak etanolik 

umbi bawang putih lanang (Allium schoenoprasum L.) 

 
Berat ekstrak 

(g) 

Berat wadah 

kosong (g) 

Berat wadah + 

ekstrak (g) 

Berat ekstrak 

(g) 

Prosentase 

(% 
b
/b) 

         60 121,61 122,51 0,9 1,50 

 

Rumus = x100%
ekstrakBobot 

fraksiBobot 
 

% Rendemen = 100% x 
g 60

g 0,9
= 1,50%(b

/b) 

Hasil perhitungan prosentase fraksi n-heksan bawang putih lanang di atas 

terdapat data yang dicurigai yaitu 1,50 %.  
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Lampiran 19. Perhitungan rendemen fraksi etil asetat dari ekstrak etanolik umbi 

bawang putih lanang (Allium schoenoprasum L.) 

 
Berat ekstrak 

(g) 

Berat wadah 

kosong (g) 

Berat wadah + 

ekstrak (g) 

Berat ekstrak 

(g) 

Prosentase (% 
b
/b) 

60 121,61 122,71 1,1 1,83 

 

Rumus = 100% x 
ekstrakBobot 

fraksiBobot 
 

% Rendemen = 100% x 
g 60

1,1g
= 1,83%(b

/b) 

Hasil perhitungan prosentase fraksi etil asetat bawang putih lanang(Allium 

schoenoprasum L.) di atas terdapat data yang dicurigaisebesar1,83 %(b
/b). 
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Lampiran 20. Perhitungan rendemen fraksi air dari ekstrak etanolik umbi 

bawang putih lanang (Allium schoenoprasum L.) 

 
Berat ekstrak 

(g) 

Berat wadah 

kosong (g) 

Berat wadah + 

ekstrak (g) 

Berat ekstrak 

(g) 

Prosentase (% 
b
/b) 

60 121,61 151,63 30,02 33,5 

 

Rumus = x100%
ekstrakBobot 

fraksiBobot 
 

% Rendemen = 100% x 
60g

g 30,2
= 50,3%(b

/b) 

Hasil perhitungan prosentase fraksi air dari ekstrak etanolik umbi bawang 

putih lanang(Allium schoenoprasum L.)di atas terdapat data yang dicurigai yaitu 

50,3 % (b
/b).  
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Lampiran 21. Pembuatan larutan stok dengan berbagai konsentrasi 

A. Ekstrak etanolik 

1. Pembuatan konsentrasi 50% = 1g/ 2 ml 

Menimbang 1 g hasil ekstrak etanolik kemudian di masukan vial dan 

diencerkan dengan DMSO 1% sebanyak 2 ml. 

2. Pembuatan konsentrasi 25% 

V1 . C1 = V2 . C2 

V1 . 50%  = 1. 25% 

V1  = 
50%

1.25%
 

V1 = 0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (50%) kemudian ditambah aquadest 

proinjeksi sampai volume 1ml. 

3. Pembuatan konsentrasi 12,5% 

V1 . C1        = V2 . C2 

V1 . 25%       = 1. 12,5% 

V1= 
25%

1.12,5%
 

V1 = 0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (25%) kemudian ditambah aquadest 

proinjeksi sampai volume 1ml. 

4. Pembuatan konsentrasi 6,25% 

V1 . C1        = V2 . C2 

V1 . 12,5%       = 1. 6,25% 

V1 = 
%5,12

%25,6.1
 

V1= 0,5 ml 
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Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (12,5%) kemudian ditambah aquadest 

proinjeksi sampai volume 1ml. 

5. Pembuatan konsentrasi 3,13% 

V1 . C1        = V2 . C2 

V1 .6,25%     = 1. 3,13% 

V1 = 
%25,6

%13,3.1
 

 V1= 0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (6,25%) kemudian ditambah aquadest 

proinjeksi  sampai volume 1ml. 

6. Pembuatan konsentrasi 1,57% 

V1 . C1       = V2 . C2 

V1 . 3,13%    = 1. 1,57% 

V1 = 
%13,3

%57,1.1
 

V1 = 0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (3,13%) kemudian ditambah aquadest 

proinjeksi sampai volume 1ml. 

7. Pembuatan konsentrasi 0,78% 

V1 . C1          = V2 . C2 

V1 . 1,57%    = 1. 0,79% 

V1     = 
%57,1

%79,0.1
 

V1    = 0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (1,57%) kemudian ditambah aguadest 

proinjeksi sampai volume 1ml. 
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8. Pembuatan konsentrasi 0,4% 

V1 . C1       = V2 . C2 

V1 . 0,79%    = 1. 0,4% 

V1= 
%79,0

%4,0.1
 

V1 = 0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (0,79%) kemudian ditambah aquadest 

proinjeksi sampai volume 1ml. 

9. Pembuatan konsentrasi 0,2% 

V1 . C1       = V2 . C2 

V1 . 0,4%  = 1. 0,2% 

V1  = 
%4,0

%2,0.1
 

 V1  = 0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (0,4%) kemudian ditambah aquadest 

proinjeksi sampai volume 1ml. 

10. Pembuatan konsentrasi 0,1% 

V1 . C1       = V2 . C2 

V1 . 0,2  = 1. 0,1% 

V1  = 
%2,0

%1,0.1
 

 V1  = 0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (0,2%) kemudian ditambah aquadest 

proinjeksi sampai volume 1ml. 

11. Pembuatan konsentrasi 0,05% 

V1 . C1       = V2 . C2 

V1 . 0,1        = 1. 0,05% 
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V1  = 
%1,0

%05,0.1
 

 V1  = 0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (0,2%) kemudian ditambah aquadest 

proinjeksi sampai volume 1ml. 

 

B. Fraksi air 

1. Pembuatan konsentrasi 50% = 1g/ 2 ml 

Menimbang 1 g hasil ekstrak etanolik kemudian di masukan vial dan 

diencerkan dengan DMSO 1% sebanyak 2 ml. 

2. Pembuatan konsentrasi 25% 

V1 . C1 = V2 . C2 

V1 . 50%  = 1. 25% 

V1  = 
50%

1.25%
 

V1 = 0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (50%) kemudian ditambah aquadest 

proinjeksisampai volume 1ml. 

3. Pembuatan konsentrasi 12,5% 

V1 . C1        = V2 . C2 

V1 . 25%       = 1. 12,5% 

V1= 
25%

1.12,5%
 

V1 = 0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (25%) kemudian ditambah aquadest 

proinjeksi sampai volume 1ml. 
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4. Pembuatan konsentrasi 6,25% 

V1 . C1        = V2 . C2 

V1 . 12,5%    = 1. 6,25% 

V1 = 
%5,12

%25,6.1
 

V1= 0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (12,5%) kemudian ditambah aquadest 

proinjeksi sampai volume 1ml. 

5. Pembuatan konsentrasi 3,13% 

V1 . C1        = V2 . C2 

V1 .6,25%     = 1. 3,13% 

V1 = 
%25,6

%13,3.1
 

 V1= 0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (6,25%) kemudian ditambah aquadest 

proinjeksi  sampai volume 1ml. 

6. Pembuatan konsentrasi 1,57% 

V1 . C1       = V2 . C2 

V1 . 3,13%    = 1. 1,57% 

V1 = 
%13,3

%57,1.1
 

V1 = 0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (3,13%) kemudian ditambah aquadest 

proinjeksi sampai volume 1ml. 

7. Pembuatan konsentrasi 0,78% 

V1 . C1          = V2 . C2 

V1 . 1,57%    = 1. 0,79% 
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V1     = 
%57,1

%79,0.1
 

V1    = 0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (1,57%) kemudian ditambah aguadest 

proinjeksi sampai volume 1ml. 

8. Pembuatan konsentrasi 0,4% 

V1 . C1       = V2 . C2 

V1 . 0,79%    = 1. 0,4% 

V1= 
%79,0

%4,0.1
 

V1 = 0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (0,79%) kemudian ditambah aquadest 

proinjeksi sampai volume 1ml. 

9. Pembuatan konsentrasi 0,2% 

V1 . C1       = V2 . C2 

V1 . 0,4%  = 1. 0,2% 

V1  = 
%4,0

%2,0.1
 

 V1  = 0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (0,4%) kemudian ditambah aquadest 

proinjeksi sampai volume 1ml. 

10. Pembuatan konsentrasi 0,1% 

V1 . C1       = V2 . N2 

V1 . 0,2 = 1. 0,1% 

V1  = 
%2,0

%1,0.1
 

 V1  = 0,5 ml 
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Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (0,2%) kemudian ditambah aquadest 

proinjeksi sampai volume 1ml. 

11. Pembuatan konsentrasi 0,05% 

V1 . C1       = V2 . C2 

V1 . 0,1      = 1. 0,05% 

V1  = 
%1,0

%05,0.1
 

 V1  = 0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (0,1%) kemudian ditambah aquadest 

proinjeksi sampai volume 1ml. 

 

C. Fraksi etil asetat 

1. Pembuatan konsentrasi 50% = 0,9 g/ 1,8 ml 

Menimbang 0,9 g hasil ekstrak etanolik kemudian di masukan vial dan 

diencerkan dengan DMSO 1% sebanyak 1,8 ml. 

2. Pembuatan konsentrasi 25% 

V1 . C1 = V2 . C2 

V1 . 50%  = 1. 25% 

V1  = 
50%

1.25%
 

V1 = 0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (50%) kemudian ditambah aquadest 

proinjeksisampai volume 1ml. 

3. Pembuatan konsentrasi 12,5% 

V1 . C1        = V2 . C2 

V1 . 25%       = 1. 12,5% 
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V1= 
25%

1.12,5%
 

V1 = 0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (25%) kemudian ditambah aquadest 

proinjeksi sampai volume 1ml. 

 

4. Pembuatan konsentrasi 6,25% 

V1 . C1        = V2 . C2 

V1 . 12,5%    = 1. 6,25% 

V1 = 
%5,12

%25,6.1
 

V1= 0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (12,5%) kemudian ditambah aquadest 

proinjeksi sampai volume 1ml. 

5. Pembuatan konsentrasi 3,13% 

V1 . C1        = V2 . C2 

V1 .6,25%     = 1. 3,13% 

V1 = 
%25,6

%13,3.1
 

 V1= 0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (6,25%) kemudian ditambah aquadest 

proinjeksi  sampai volume 1ml. 

6. Pembuatan konsentrasi 1,57% 

V1 . C1       = V2 . C2 

V1 . 3,13%    = 1. 1,57% 

V1 = 
%13,3

%57,1.1
 

V1 = 0,5 ml 
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Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (3,13%) kemudian ditambah aquadest 

proinjeksi sampai volume 1ml. 

7. Pembuatan konsentrasi 0,78% 

V1 . C1          = V2 . C2 

V1 . 1,57%    = 1. 0,79% 

V1     = 
%57,1

%79,0.1
 

V1    = 0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (1,57%) kemudian ditambah aguadest 

proinjeksi sampai volume 1ml. 

8. Pembuatan konsentrasi 0,4% 

V1 . C1       = V2 . C2 

V1 . 0,79%    = 1. 0,4% 

V1= 
%79,0

%4,0.1
 

V1 = 0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (0,79%) kemudian ditambah aquadest 

proinjeksi sampai volume 1ml. 

9. Pembuatan konsentrasi 0,2% 

V1 . C1       = V2 . C2 

V1 . 0,4%    = 1.  0,2% 

V1  = 
%4,0

%2,0.1
 

 V1  = 0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (0,4%) kemudian ditambah aquadest 

proinjeksi sampai volume 1ml. 

10. Pembuatan konsentrasi 0,1% 
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V1 . C1       = V2 . N2 

V1 . 0,2       = 1. 0,1% 

V1  = 
%2,0

%1,0.1
 

 V1  = 0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (0,2%) kemudian ditambah aquadest 

proinjeksi sampai volume 1ml. 

11. Pembuatan konsentrasi 0,05% 

V1 . C1       = V2 . C2 

V1 . 0,1      = 1. 0,05% 

V1  = 
%1,0

%05,0.1
 

 V1  = 0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (0,1%) kemudian ditambah aquadest 

proinjeksi sampai volume 1ml. 

D. Fraksi n- heksan  

1. Pembuatan konsentrasi 50% = 0,9 g/ 1,8 ml 

Menimbang 0,9 g hasil ekstrak etanolik kemudian di masukan vial dan 

diencerkan dengan DMSO 1% sebanyak 1,8 ml. 

2. Pembuatan konsentrasi 25% 

V1 . C1 = V2 . C2 

V1 . 50%  = 1. 25% 

V1  = 
50%

1.25%
 

V1 = 0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (50%) kemudian ditambah aquadest 

proinjeksisampai volume 1ml. 
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3. Pembuatan konsentrasi 12,5% 

V1 . C1        = V2 . C2 

V1 . 25%       = 1. 12,5% 

V1= 
25%

1.12,5%
 

V1 = 0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (25%) kemudian ditambah aquadest 

proinjeksi sampai volume 1ml. 

 

4. Pembuatan konsentrasi 6,25% 

V1 . C1        = V2 . C2 

V1 . 12,5%    = 1. 6,25% 

V1 = 
%5,12

%25,6.1
 

V1= 0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (12,5%) kemudian ditambah aquadest 

proinjeksi sampai volume 1ml. 

5. Pembuatan konsentrasi 3,13% 

V1 . C1        = V2 . C2 

V1 .6,25%     = 1. 3,13% 

V1 = 
%25,6

%13,3.1
 

 V1= 0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (6,25%) kemudian ditambah aquadest 

proinjeksi  sampai volume 1ml. 

6. Pembuatan konsentrasi 1,57% 

V1 . C1       = V2 . C2 

V1 . 3,13%    = 1. 1,57% 
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V1 = 
%13,3

%57,1.1
 

V1 = 0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (3,13%) kemudian ditambah aquadest 

proinjeksi sampai volume 1ml. 

7. Pembuatan konsentrasi 0,78% 

V1 . C1          = V2 . C2 

V1 . 1,57%    = 1. 0,79% 

V1     = 
%57,1

%79,0.1
 

V1    = 0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (1,57%) kemudian ditambah aguadest 

proinjeksi sampai volume 1ml. 

8. Pembuatan konsentrasi 0,4% 

V1 . C1       = V2 . C2 

V1 . 0,79%    = 1. 0,4% 

V1= 
%79,0

%4,0.1
 

V1 = 0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (0,79%) kemudian ditambah aquadest 

proinjeksi sampai volume 1ml. 

9. Pembuatan konsentrasi 0,2% 

V1 . C1       = V2 . C2 

V1 . 0,4%    = 1.  0,2% 

V1  = 
%4,0

%2,0.1
 

 V1  = 0,5 ml 
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Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (0,4%) kemudian ditambah aquadest 

proinjeksi sampai volume 1ml. 

10. Pembuatan konsentrasi 0,1% 

V1 . C1       = V2 . N2 

V1 . 0,2       = 1. 0,1% 

V1  = 
%2,0

%1,0.1
 

 V1  = 0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (0,2%) kemudian ditambah aquadest 

proinjeksi sampai volume 1ml. 

11. Pembuatan konsentrasi 0,05% 

V1 . C1       = V2 . C2 

V1 . 0,1      = 1. 0,05% 

V1  = 
%1,0

%05,0.1
 

 V1  = 0,5 ml 

Dipipet 0,5 ml dari sediaan awal (0,1%) kemudian ditambah aquadest 

proinjeksi sampai volume 1ml. 
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Lampiran 22.Komposisi dan pembuatan media  

1. Brain Heart Infusion (BHI) 

Komposisi : Sari otak sapi 12g 

Sari jantung sapi 5g  

Proteose peptone 10g 

Bacto dextrose 2g 

NaCl 5g 

Dinatrium fosfor 2,5 g 

Bacto agar 15g 

Aquadest ad 1 L pH = 7,4  

Cara Pembuatan :Reagen-reagen di atas dilarutkan dalam aquadest sebanyak 

1000ml, dipanaskan sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan 

autoclave pada suhu 121ᴼC selama 15 menit dan dituangkan dalam cawan petri 

(Bridson 1998). 

2. Bismuth Sulfit Agar (BSA) 

Komposisi : Meat extract 5g 

 Pepton from meat 10g 

Glukosa 5g 

Di-sodium hidrogen fosfat  4g 

Iron (III) sulfate 0,3 g 

Briliant green 0,025 g 

Bismuth sulfite 8g 

Agar-agar 15g 

 Air steril ad 1000 ml 

Cara Pembuatan : Reagen-reagen di atas dilarutkan dalam aquadest sebanyak 

1000ml, dipanaskan sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan 
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autoclave pada suhu 121ᴼC selama 15 menit dan dituangkan dalam cawan petri 

(Bridson 1998). 

3. Sulfida Indol Motility (SIM)  

Komposisi : Pepton from casein 20g 

Pepton from meat 6g 

Ammonium Iron (II) citrate 0,2 g 

         Sodium thiosulfate 0,2 g 

 Agar-agar 0,2 g 

         Aquadest ad 1 L pH = 7,4 

Cara Pembuatan :Reagen-reagen di atas dilarutkan dalam aquadest sebanyak 

1000ml, dipanaskan sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan 

autoclave pada suhu 121ᴼC selama 15 menit dan dituangkan dalam cawan 

petri (Bridson 1998). 

4. Klinger Iron Agar (KIA) 

Komposisi : Pepton from casein 15g 

Pepton from meat 5g 

Ammonium Iron (II) citrate 0,5 g 

Meat extract 3g 

Yeast extract 3g 

Sodium chloride 5g 

Laktosa 10g 

Glukosa 1g 

Sodium thiosulfate  0,5 g 

Phenol red 0,024 g 

Agar-agar 12g 

Aquadest ad 1 L pH = 7,4 

Cara Pembuatan : Reagen-reagen di atas dilarutkan dalam aquadest sebanyak 

1000ml, dipanaskan sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan 
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autoclave pada suhu 121ᴼC selama 15 menit dan dituangkan dalam cawan 

petri (Bridson 1998). 

5. Lysine Iron Agar (LIA) 

Komposisi : Pepton from meat 5g 

Yeast extract 3g 

Glukosa 1g 

Lysine monohidrochloride 10g 

Sodium thiosulfate 0,04 g 

Ammonium Iron (II) citrate 0,5 g 

Bromo cresol purple 0,02 g 

Agar-agar 12,5 g 

Aquadest ad 1 L pH = 7,4 

Cara Pembuatan : Reagen-reagen di atas dilarutkan dalam aquadest sebanyak 

1000ml, dipanaskan sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan 

autoclave pada suhu 121ᴼC selama 15 menit dan dituangkan dalam cawan 

petri (Bridson 1998). 

6. Citrat Agar 

Komposisi : Ammonium hydrogen fosfat 1g 

DI-Potassium hydrogen fosfat  1g 

Sodium chloride 5g 

Magnesium sulfat 0,2 g 

Bromo thymol blue 0,08 g 

Agar-agar 12,5 g 

Aquadest ad 1 L pH = 7,4 

Cara Pembuatan : Reagen-reagen di atas dilarutkan dalam aquadest sebanyak 

1000ml, dipanaskan sampai larut sempurna, kemudian disterilkan dengan 
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autoclave pada suhu 121ᴼC selama 15 menit dan dituangkan dalam cawan 

petri (Bridson 1998). 
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Lampiran 23. Hasil perhitungan uji dilusi Fraksi Air 

 

 

Data 1 = 50 

Data 2 = 25 

Data 3 = 25 

No % Rendemen (x) x  d= xx   d
2 

1 50  25 625 

2 25 25 0 0 

3 25  0 0 

 625 

 

Rumus SD = 
1

2)(



 

n

xx
 

Keterangan : 

x = prosentase fraksi air 

n = banyaknya perlakuan 

d = deviasi atau simpangan 

SD = Standar Deviasi 

SD = 
13

625

  
SD = 5,312  

SD = 17,677 

2SD= 35,355 

Rata-rata =
      

 
= 25 

Data ditolak apabila xx > 2 SD dimana yang dicurigai, 

|50 – 25|< 35,355 

25<35,355 (2SD)  maka data diterima. 

Jadi KBM salmonella typhi padafraksi air  adalah : 50 % 
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Lampiran 24. Hasil perhitungan uji dilusi fraksi etil asetat 

 

Data 1 = 12,5 

Data 2 = 25 

Data 3 = 12,5 

No % Rendemen (x) x  d= xx   d
2 

1 12,5  0 0 

2 25 12,5 12,5 156,25 

3 12,5  0 0 

     156,25 

 

Rumus SD = 
1

2)(



 

n

xx
 

Keterangan : 

x = prosentase fraksi air 

n = banyaknya perlakuan 

d = deviasi atau simpangan 

SD = Standar Deviasi 

SD = 
13

25,156

  
SD = 125,78  

SD = 8,838 

2SD= 17,676 

Rata-rata =
          

 
= 12,5 

Data ditolak apabila xx > 2 SD dimana yang dicurigai, 

|525 – 12,5|< 17,676 

12,5<17,676 (2SD)  maka data diterima. 

Jadi KBM salmonella typhi padafraksi air  adalah : 25 % 
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Lampiran 25. Hasil perhitungan uji dilusi ekstrak etanolik dan Fraksi n-heksana 

 

Data 1 = 50 

Data 2 = 50 

Data 3 = 50 

No % Rendemen (x) x  d= xx   d
2 

1 50  0 0 

2 50 50 0 0 

3 50  0 0 

 0 

 

 

Rumus SD = 
1

2)(



 

n

xx
 

Keterangan : 

x = prosentase fraksi air 

n = banyaknya perlakuan 

d = deviasi atau simpangan 

SD = Standar Deviasi 

SD = 
13

0

  

SD = 0  

SD = 0 

2SD= 0 

Rata-rata =
      

 
= 50 

Data ditolak apabila xx > 2 SD dimana yang dicurigai, 

|50 – 50|< 0 

0<0 (2SD)  maka data diterima. 

Jadi KBM salmonella typhi pada ekstrak etanolik dan fraksi n- heksana adalah :  

50% 


